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ABSTRAK

Dalam olahraga kompetitif, atlet tidak hanya dituntut memiliki kemampuan fisik dan teknis, tetapi juga
ketahanan mental, terutama saat menghadapi cedera. Cedera dapat menjadi sumber stres yang
memengaruhi kondisi psikologis atlet. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
hardiness dengan resiliensi pada atlet wushu senior yang mengalami cedera. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan teknik purposive sampling, dengan jumlah responden
sebanyak 57 orang. Hardiness diukur menggunakan instrumen Dispositional Resilience Scale-15 (DRS-
15), sedangkan resiliensi diukur menggunakan instrumen Brief Resilience Scale (BRS). Analisis data
dilakukan dengan uji korelasi Spearman menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26
for Windows. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara dimensi
commitment (p = 0,014; r = 0,324) dan variabel hardiness secara keseluruhan (p = 0,042; r = 0,270)
dengan resiliensi, meskipun kekuatan hubungan tergolong rendah. Sementara itu, dimensi control dan
challenge tidak menunjukkan hubungan signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pada konteks atlet
yang mengalami cedera, peran hardiness dalam menjelaskan resiliensi bersifat terbatas dan tidak
konsisten sehingga faktor lain di luar hardiness kemungkinan lebih berperan dalam mendukung
adaptasi psikologis atlet selama masa pemulihan cedera.
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ABSTRACT

In competitive sports, athletes are required not only to possess physical and technical abilities but also
mental resilience, especially when facing injuries. Injuries can be a significant source of stress that affects
athletes’ psychological condition. This study aims to examine the relationship between hardiness and
resilience among senior wushu athletes who have experienced injuries. This study employed a quantitative
approach using a survey method and purposive sampling technique, with a total of 57 respondents.
Hardiness was measured using the Dispositional Resilience Scale-15 (DRS-15), while resilience was
measured using the Brief Resilience Scale (BRS). Data were analyzed using Spearman’s correlation with
the assistance of IBM SPSS Statistics 26 for Windows. The results showed a significant positive relationship
between the commitment dimension (p = 0.014; r = 0.324) and overall hardiness (p = 0.042; r = 0.270) with
resilience, although the strength of the relationships was low. Meanwhile, the control and challenge
dimensions did not show significant relationships. These findings indicate that, in the context of injured
athletes, the role of hardiness in explaining resilience is limited and inconsistent, suggesting that other
factors beyond hardiness may play a more dominant role in supporting athletes’ psychological adaptation
during the recovery process.
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PENDAHULUAN

Performa atlet dalam dunia olahraga tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan fisik dan teknik, tetapi
juga oleh kekuatan dan ketahanan mental. Atlet dituntut untuk konsisten dalam performa, termasuk di
bawah tekanan kompetitif yang tinggi, sehingga disiplin dalam latihan menjadi keharusan. Di sisi lain,
tekanan yang dialami atlet seringkali menyebabkan gangguan kesehatan mental yang berhubungan
dengan peningkatan risiko cedera dan penurunan performa (Rogers dkk., 2024). Kesehatan mental pada
atlet berperan dalam mempertahankan kestabilan psikologis, memberi kemampuan untuk
mengaktualisasikan potensi, serta mencegah munculnya keluhan psikologis sebelum, saat, maupun
setelah kompetisi (Faizah, 2021).

Cedera olahraga, terutama yang bersifat berat atau berulang, tidak hanya berdampak pada fungsi fisik,
performa, dan aspek ekonomi, tetapi juga menjadi sumber stres yang signifikan bagi atlet. Cedera dapat
mengganggu pelatihan dan kompetisi, serta menimbulkan perasaan terisolasi dari rekan satu tim
maupun pelatih (Fernandes dkk., 2014). Beberapa peneliti berpendapat bahwa atlet yang mengalami
cedera dapat melewati five stages of grief, di mana terhentinya aktivitas olahraga berpotensi
menyebabkan hilangnya identitas atletik (Tenenbaum & Eklund, 2007). Selain itu, atlet yang cedera
umumnya mengalami emosi negatif seperti kemarahan, kesedihan, ketegangan, kebingungan,
ketakutan, dan kecemasan, yang sering diikuti oleh penilaian negatif terhadap kemampuan mereka
untuk kembali berpartisipasi dalam olahraga (Fernandes dkk. 2014). Masa pemulihan yang panjang
dapat pula menimbulkan rasa frustrasi dan perasaan rendah diri akibat ketidakmampuan berperforma
seperti sebelumnya (Khala, 2025).

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa cedera olahraga berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat stres atlet. Van Winden dkk. (2021) menemukan bahwa skor stres atlet secara
signifikan lebih tinggi selama periode cedera dibandingkan kondisi normal. Lebih lanjut, atlet yang
mengalami cedera cenderung lebih rentan terhadap respons stres fisiologis maupun psikologis yang
tidak adaptif, yang dapat menjadi tantangan besar dalam mempertahankan karier kompetitif mereka
(Yang dkk. 2022). Kondisi ini diperparah oleh kecenderungan atlet untuk mengalami emosi negatif
pascacedera (Tang dkk., 2022). Dengan demikian, cedera olahraga dapat dipandang sebagai stresor
negatif yang tidak hanya bersifat sementara, tetapi berpotensi memberikan dampak psikologis yang
berkelanjutan.

Kemampuan setiap individu dalam menghadapi stresor tersebut tidaklah sama. Setiap atlet memiliki
ambang batas stres yang berbeda, sehingga sebagian atlet membutuhkan umpan balik personal dan
intervensi psikologis agar tidak mengalami penurunan performa yang permanen (Den Hartigh dkk,
2022). Studi pada atlet Tapak Suci oleh Azumar dkk. (2022) menunjukkan bahwa dari 15 atlet yang
mengalami cedera berat, hanya sebagian yang mampu kembali aktif dan berprestasi, sementara
sebagian lainnya tidak menunjukkan pemulihan yang optimal. Sebelum mampu bangkit, atlet cenderung
mengalami berbagai respons psikologis negatif, seperti fokus berlebihan pada rasa sakit, ketakutan
terhadap masa depan, kehilangan identitas, serta ketidakpercayaan terhadap kemampuan diri.
Perubahan menuju kondisi yang lebih adaptif terjadi setelah adanya dukungan dan proses penyesuaian
psikologis, yang kemudian mengarah pada terbentuknya resiliensi.

Dalam konteks atlet yang mengalami cedera, resiliensi psikologis menjadi kemampuan yang krusial
karena memungkinkan individu untuk beradaptasi secara positif, mengelola tekanan, serta menemukan
keseimbangan baru meskipun berada dalam situasi yang sulit. Resiliensi berperan dalam
mempertahankan optimisme dan emosi positif, termasuk menghindari strategi koping yang erosif dan
gangguan patologis (Salehian & Sarvari, 2021). Kemampuan ini tidak hanya membantu atlet bertahan
dari tekanan kompetitif, tetapi juga membantu mereka melewati pengalaman sulit seperti cedera,
kegagalan, atau penurunan performa, serta kembali ke titik keseimbangan (equilibrium) awal atau
bahkan melampaui titik tersebut (Sadeghi & Einaky, 2021). Sejalan dengan itu, Galli dan Gonzales
(2015) menyatakan bahwa resiliensi merupakan proses dinamis yang memungkinkan atlet menghadapi
kesulitan, bangkit kembali, dan tumbuh lebih kuat dari pengalaman tersebut. Fletcher dan Sarkar (2016)
menambahkan bahwa resiliensi berperan sebagai faktor protektif yang memungkinkan atlet berprestasi
tinggi untuk tetap menjaga kesejahteraan psikologis di tengah tekanan kompetitif yang intens.
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Berbagai faktor psikologis diketahui berperan dalam pembentukan resiliensi, seperti dukungan sosial,
strategi koping, dan regulasi emosi (Rohman dkk., 2025). Dalam konteks menghadapi situasi stres yang
intens dan berkelanjutan, seperti cedera pada atlet, diperlukan karakteristik kepribadian yang relatif
stabil dan mampu memengaruhi cara individu memaknai serta merespons tekanan tersebut. Salah satu
karakteristik yang relevan adalah hardiness. Kobasa (1979) menjelaskan bahwa hardiness merupakan
pola kepribadian yang terdiri dari komitmen (commitment), kontrol (control), dan tantangan
(challenge), yang memungkinkan individu untuk tetap bertahan dan memandang situasi sulit sebagai
peluang untuk berkembang. Dalam konteks atlet yang mengalami cedera, hardiness dapat membantu
meningkatkan ketahanan mereka terhadap tekanan psikologis (Lo Bue dkk., 2018). Beberapa penelitian
terdahulu telah menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara hardiness dan resiliensi pada
berbagai populasi (Menon & Yogeswire, 2015; Putri & Huwae, 2023). Meski demikian, penelitian dengan
konteks atlet yang mengalami cedera, khususnya atlet bela diri, masih sangat terbatas.

Penelitian ini berfokus pada atlet wushu senior, yaitu cabang olahraga bela diri asal Tiongkok yang
berkembang pesat di Indonesia dan menuntut kecepatan, kekuatan, kelincahan, serta ketepatan teknik.
Berdasarkan ketentuan International Wushu Federation (IWUF, 2005) dan Surat Keputusan Pengurus
Besar Wushu Indonesia (2025) Nomor Kep-14/PB.WI/V /2025, kategori senior mencakup atlet berusia
18 hingga 35 tahun. Prevalensi cedera pada atlet wushu senior terbilang tinggi; di Shiraz, Iran, sebanyak
65,45% dari 165 atlet wushu pria berusia 18-30 tahun mengalami satu atau lebih cedera dalam satu
tahun terakhir (Emami dkk., 2017), sementara di Rajasthan, India, tingkat prevalensi cedera pada atlet
wushu tingkat nasional mencapai 80% (Chattopadhyay dkk., 2023).

Atlet wushu kategori senior dipilih sebagai subjek penelitian karena mereka umumnya telah memiliki
jam terbang yang tinggi melalui keterlibatan dalam berbagai kompetisi, sehingga pengalaman tersebut
dapat berkontribusi terhadap pembentukan ketangguhan mental (Algani dkk., 2018). Di sisi lain, atlet
senior juga menghadapi penurunan daya tahan tubuh, ketidakpastian karier, serta tekanan untuk
mempertahankan performa, yang keseluruhan kondisi ini dapat menjadi stresor yang signifikan bagi
kesejahteraan psikologis mereka. Hal ini tercermin pula dalam pengalaman Edgar Xavier Marvelo, atlet
wushu nasional Indonesia, yang sempat mengalami titik terendah akibat cedera punggung dan krisis
kepercayaan diri menjelang kompetisi besar. Melalui dukungan lingkungan terdekat dan keyakinan
untuk bangkit, ia berhasil mengatasi tekanan tersebut dan menunjukkan performa yang optimal (RRI,
2023). Pengalaman ini menggambarkan bahwa pemulihan dari cedera tidak hanya melibatkan aspek
fisik, tetapi juga kemampuan individu dalam mengelola tekanan dan memaknai pengalaman sulit.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui hubungan antara hardiness
dan resiliensi pada atlet wushu senior yang mengalami cedera, serta (2) mengetahui hubungan antara
dimensi hardiness (commitment, control, dan challenge) dengan resiliensi.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan survei kuesioner untuk
pengumpulan data. Penulis mengumpulkan data menggunakan survei dengan cara menyebarkan
kuesioner daring kepada atlet wushu senior yang memenubhi kriteria partisipan penelitian. Kuesioner
ini disebarkan dengan cara menghubungi secara langsung calon responden yang mengalami Kriteria,
serta menghubungi dan mendatangi pusat pelatihan atau organisasi setempat. Pada kuesioner terdapat
informed consent, informasi data demografis, serta instrumen penelitian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Penggunaan teknik non-probability sampling menekankan pada pemilihan sampel berdasarkan
karakteristik yang relevan dengan topik penelitian. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi
1) Atlet wushu senior (berusia 18-35 tahun) 2) Pernah mengalami cedera olahraga. Penentuan jumlah
sampel penelitian menggunakan bantuan software G*Power 3.1 dengan asumsi medium effect size (r =
0,30) sebagai dasar perhitungan jumlah sampel. Berdasarkan perhitungan, pada penelitian ini
dibutuhkan minimal 67 responden.

Pengukuran



Penelitian ini menggunakan dua instrumen pengukuran. Variabel hardiness diukur menggunakan
Dispositional Resilience Scale (DRS-15) yang dikembangkan oleh Bartone (2007) dan telah diadaptasi ke
dalam bahasa Indonesia oleh Shabrina dan Hartini (2021). Instrumen ini terdiri dari 15 aitem yang
menilai tiga dimensi hardiness, yaitu commitment, control, dan challenge, dengan format skala Likert.
Sementara itu, variabel resiliensi diukur menggunakan Brief Resilience Scale (BRS) yang dikembangkan
oleh Smith dkk. (2008) dan telah disesuaikan dengan konteks Indonesia oleh Cathlin dkk. (2019).
Instrumen ini terdiri dari enam aitem, dengan tiga aitem favorable dan tiga aitem unfavorable.

Uji validitas DRS-15 telah dilakukan pada penelitian terdahulu menggunakan pendekatan Content
Validity Index (CVI), dengan hasil rata-rata S-CVI sebesar 0,93. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
aitem-aitem pada DRS-15 cukup relevan dan representatif dalam mengukur konstruk hardiness pada
populasi Indonesia. Instrumen DRS-15 juga menunjukkan reliabilitas yang memadai dengan koefisien
Cronbach's Alpha sebesar 0,766 (Hidayah, 2025).

Uji validitas untuk alat ukur BRS dilakukan melalui validitas isi menggunakan expert judgement dari tiga
orang ahli, yaitu dosen Fakultas Psikologi, salah satunya merupakan psikolog dengan fokus psikologi
olahraga. Hasil penilaian diolah menggunakan CVI dan menunjukkan nilai S-CVI sebesar 0,96. Dari enam
aitem, sebanyak empat aitem memiliki nilai I-CVI sebesar 1,00 (aitem 1, 2, 3, dan 5), sementara dua
aitem memiliki [-CVI sebesar 0,89 (aitem 4 dan 6). Berdasarkan masukan dari para ahli, aitem 1, 4, dan
6 mendapatkan revisi. Instrumen BRS versi Indonesia selanjutnya menjalani pilot study dan
menunjukkan reliabilitas yang cukup baik dengan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,74.

Analisis Data

Teknik uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi yang dilakukan dengan
software IBM SPSS Statistics 26 for Windows. Sebelum melakukan uji hipotesis, penulis melakukan
analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik
subjek penelitian. Selain itu, peneliti melakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dan uji normalitas Shapiro-Wilk. Dikarenakan data tidak memenuhi asumsi parametrik, penulis
melakukan uji hipotesis dengan metode uji korelasi Spearman.

HASIL PENELITIAN

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 57 partisipan atlet wushu senior terdiri dari 25 laki-laki dan 32
perempuan yang mayoritas berumur 18 tahun dengan persentase 29,8% dan 19 tahun dengan
persentase 19,3%. Adapun kategori wushu yang mayoritas diikuti adalah kategori taolu dengan
presentase 54,4% dan mayoritas masih aktif berlatih (54,4%). Dari sisi perspektif tingkat keparahan,
kategori yang paling banyak dilaporkan adalah cedera tingkat 3 atau sedang (cedera yang
menghambatan latihan untuk sementara dan membutuhkan istirahat) dan cedera tingkat 4 atau cukup
berat (cedera yang membutuhkan pemulihan lebih lama, aktivitas terbatas dengan total) masing-masing
17 responden (29,8%). Hasil analisis data deskriptif seluruh variabel dan dimensi pada penelitian ini
mencakup variabel hardiness (M = 42,23; SD = 4,388; Min = 32; Max = 52; Skewness = 0,214; Kurtosis =
-0,032), variabel resiliensi (M = 20,14; SD = 3,805; Min = 10; Max = 28; Skewness = -0,338; Kurtosis =
0,012), dimensi commitment hardiness (M = 14,21; SD = 2,396; Min = 5; Max = 20; Skewness = -1,049;
Kurtosis = 3,264), dimensi control hardiness (M = 15,44; SD = 1,937; Min = 11; Max = 20; Skewness =
0,662; Kurtosis = 0,123), dan dimensi challenge hardiness (M = 12,58; SD = 2; Min = 9; Max = 17; Skewness
= 0,567; Kurtosis =-0,170).

Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
hardiness dan resiliensi (p = 0,042; r = 0,270), dengan kekuatan hubungan yang tergolong rendah.
Artinya, peningkatan hardiness cenderung diikuti oleh peningkatan resiliensi pada atlet wushu senior
yang mengalami cedera. Pada tingkat dimensi, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa dimensi
commitment memiliki hubungan positif yang signifikan dengan resiliensi (p = 0,014; r = 0,324), dengan
kekuatan hubungan yang tergolong sedang. Sementara itu, dimensi control tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan resiliensi (p = 0,398; r = 0,104), meski arah hubungannya bersifat
positif dengan kekuatan yang tergolong rendah. Begitu pula dimensi challenge yang tidak menunjukkan
hubungan signifikan dengan resiliensi (p = 0,115; r = 0,211), dengan arah hubungan positif berkekuatan



rendah.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dan resiliensi, serta hubungan
antara masing-masing dimensi hardiness (commitment, control, dan challenge) dengan resiliensi pada
atlet wushu senior yang mengalami cedera. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara hardiness dan resiliensi (p = 0,042; r = 0,270), dengan kekuatan hubungan
yang tergolong rendah. Pada tingkat dimensi, hanya dimensi commitment yang menunjukkan hubungan
positif signifikan dengan resiliensi (p = 0,014; r = 0,324), sementara dimensi control (p = 0,398; r =
0,104) dan challenge (p = 0,115; r = 0,211) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.

Temuan bahwa hardiness berhubungan positif dengan resiliensi sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan hubungan serupa pada berbagai populasi (Menon & Yogeswire, 2015; Putri &
Huwae, 2023). Atlet dengan hardiness yang tinggi cenderung memandang situasi sulit, termasuk cedera,
sebagai tantangan yang dapat diatasi, sehingga mendorong proses adaptasi yang lebih resilien (Kobasa,
1979). Kekuatan hubungan yang relatif rendah mengindikasikan bahwa hardiness bukan satu-satunya
faktor yang berperan dalam pembentukan resiliensi. Resiliensi pada atlet kemungkinan juga
dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih dominan, seperti dukungan sosial, pengalaman sebelumnya,
kondisi lingkungan, atau karakteristik kepribadian lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
Fernandes dkk. (2014) menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat membantu proses koping atlet yang
cedera, sedangkan kemampuan mempercayai diri sendiri dan pola hubungan interpersonal juga turut
mendukung resiliensi atlet (Khoirunnisa & Jannah, 2014; Komatsu dkk., 2021).

Ditemukannya hubungan positif signifikan antara dimensi commitment dengan resiliensi dapat
dipahami melalui karakteristik commitment sebagai keyakinan individu bahwa apa yang mereka
lakukan memiliki makna dan tujuan yang berarti (Kobasa, 1979). Atlet dengan commitment yang tinggi
cenderung mempertahankan keterlibatan aktif dalam proses pemulihan dan tidak mudah menyerah
meskipun menghadapi tekanan akibat cedera. Sikap ini sejalan dengan konsep resiliensi sebagai
kemampuan untuk beradaptasi secara positif dan bangkit dari kondisi yang menekan (Galli & Gonzales,
2015). Dibandingkan dimensi lainnya, commitment tampak paling relevan dalam mendukung resiliensi
atlet wushu senior yang mengalami cedera, kemungkinan karena aspek ini berkaitan langsung dengan
motivasi intrinsik dan orientasi tujuan yang membantu atlet melewati masa pemulihan.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara dimensi control dengan resiliensi dapat dipahami
melalui mekanisme penilaian kemampuan yang dikemukakan Westman (1990), di mana individu
dengan hardiness tinggi cenderung menilai kemampuan pribadi mereka lebih tinggi saat menghadapi
situasi sulit. Pada konteks tersebut, persepsi kontrol berperan sebagai faktor pelindung yang membantu
menurunkan tingkat stres. Akan tetapi, pada atlet wushu yang mengalami cedera, keyakinan terhadap
kemampuan mengendalikan situasi tidak selalu berkorelasi dengan terbentuknya resiliensi. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan karakteristik stresor yang dihadapi. Cedera merupakan stresor fisik yang
bersifat objektif dan membatasi kemampuan secara langsung, sehingga rasa mampu mengendalikan
situasi menjadi kurang relevan ketika terdapat batasan nyata yang tidak dapat diatasi hanya melalui
persepsi atau pola pikir. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas aspek control dalam hardiness
sangat bergantung pada jenis stresor yang dihadapi.

Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara dimensi challenge dengan resiliensi dapat
dikaitkan dengan persepsi atlet terhadap tingkat keparahan cedera yang dialami. Berdasarkan data
penelitian, mayoritas atlet memandang cedera mereka berada pada tingkat sedang (32,8%) hingga
cukup berat (28,4%). Penilaian kognitif yang mengarah pada tingkat keparahan ini dapat memengaruhi
efektivitas mekanisme internal hardiness dalam mendukung terbentuknya resiliensi (Wiese-Bjornstal
dkk. 1998). Ketika cedera dipersepsikan sebagai ancaman yang signifikan terhadap kondisi fisik
maupun keberlanjutan karier, kecenderungan untuk memandang situasi sulit sebagai peluang
berkembang yang menjadi inti dari dimensi challenge tidak selalu cukup kuat untuk secara langsung
mendorong proses adaptasi yang resilien.

Selain persepsi keparahan, variasi durasi pemulihan juga menjadi faktor situasional yang berpotensi



memengaruhi hubungan antara hardiness dan resiliensi. Data menunjukkan sebaran waktu pemulihan
yang cukup kontras, di mana 31,3% atlet pulih dalam waktu kurang dari satu bulan, sementara 14,9%
membutuhkan waktu lebih dari enam bulan. Pada kelompok dengan pemulihan singkat, tantangan yang
dihadapi mungkin belum cukup intens untuk mengaktifkan secara optimal fungsi protektif dari
hardiness. Sebaliknya, pada atlet dengan durasi pemulihan yang lebih lama, tekanan fisik dan psikologis
yang berkepanjangan dapat menghambat proses adaptasi, sehingga karakteristik kepribadian seperti
hardiness tidak selalu terkonversi menjadi respons yang resilien. Dengan demikian, durasi pemulihan
lebih berperan sebagai konteks yang memperkuat atau melemahkan proses adaptasi, bukan sebagai
penentu langsung kekuatan hubungan antara hardiness dan resiliensi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
hardiness dan resiliensi pada atlet wushu senior yang mengalami cedera, dengan kekuatan hubungan
yang tergolong rendah (p = 0,042; r = 0,270). Pada tingkat dimensi, ditemukan bahwa dimensi
commitment memiliki hubungan positif yang signifikan dengan resiliensi dengan kekuatan hubungan
yang tergolong sedang (p = 0,014; r = 0,324). Sementara itu, dimensi control (p = 0,398; r = 0,104) dan
dimensi challenge (p = 0,115; r = 0,211) tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan resiliensi,
meskipun arah hubungan keduanya bersifat positif dengan kekuatan yang tergolong rendah. Secara
keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa hardiness memiliki peran yang terbatas dalam
menjelaskan resiliensi pada atlet wushu senior yang mengalami cedera. Hal ini menunjukkan bahwa
resiliensi pada atlet wushu senior yang mengalami cedera kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar hardiness, seperti dukungan sosial, karakteristik kepribadian lain, serta faktor situasional
seperti persepsi keparahan cedera dan durasi pemulihan.
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